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ABSTRAK 

 

Pada tahun 2024, jumlah pengguna internet di Indonesia mengalami peningkatan. 

Media sosial sebagai media komunikasi kini dijadikan sebagai media pemasaran 

yang dapat menimbulkan perilaku FoMO hingga dapat mengakibatkan pembelian 

impulsif dan dapat menimbulkan masalah keuangan seperti pemborosan. 

Pengetahuan tentang literasi keuangan penting untuk membantu mengelola 

keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media sosial, 

perilaku FoMO, dan literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan pribadi. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan data primer berupa 

kuesioner. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 

Responden dalam penelitian ini adalah pengguna Instagram dan TikTok di 

Jabodetabek sebanyak 128 responden. Metode yang digunakan adalah analisis 

regresi linier berganda menggunakan SPSS 25. Hasil penelitian menunjukan secara 

parsial, media sosial dan perilaku FoMO tidak berpengaruh terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi. Secara parsial, literasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Secara simultan, media sosial, 

perilaku FoMO, dan literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan 

pribadi. 

 

Kata Kunci: Media Sosial, Fear of Missing Out (FoMO), Literasi Keuangan, 

Pengelolaan Keuangan Pribadi. 
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The Impact of Social Media, Fear of Missing Out (FoMO) Behavior, and 

Financial Literacy on The Personal Financial Management of Instagram and 

TikTok Users in Jabodetabek 

Lutfiah Erika Rahman 

Financial Management Study Program 

 

ABSTRACT 

 

In 2024, the number of internet users in Indonesia have been increased. Social 

media as a communication medium is now used as a marketing medium which can 

give rise to FoMO behavior which can result in impulsive buying and can cause 

financial problems such as waste. Knowledge of financial literacy is important to 

help manage finances. This research aims to determine the influence of social 

media, FoMO behavior, and financial literacy on personal financial management. 

This research is quantitative research using primary data in the form of a 

questionnaire. The sampling technique uses purposive sampling. The respondents 

in this research were 128 Instagram and TikTok users in Jabodetabek. The method 

used is multiple linear regression analysis using SPSS 25. The results of the 

research partially show that social media and FoMO behavior have no effect on 

personal financial management. Partially, financial literacy has a positive and 

significant effect on personal financial management. Simultaneously, social media, 

FoMO behavior, and financial literacy influence personal financial management. 

 

Keywords: Social Media, Fear of Missing Out (FoMO), Financial Literacy, 

Personal Financial Management.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Teknologi informasi semakin berkembang ke berbagai kalangan. Saat ini 

hampir setiap orang memiliki smartphone, jaringan internet, dan memiliki akun 

media sosial. Media sosial merupakan media untuk melakukan interaksi atau 

komunikasi online yang dapat dilakukan kapan saja tanpa ada batas waktu 

(Helisastri et al., 2021). Menurut Khansa & Putri (2022) media sosial dapat 

digunakan sebagai media untuk menunjukkan eksistensi dan mengekspresikan diri 

yang dapat berdampak pada perubahan perilaku dan gaya hidup seseorang (Yunita 

et al., 2023). Seiring berjalannya waktu penggunaan media sosial dijadikan sebagai 

media berbisnis (Khansa & Putri, 2021). Hal tersebut memberi kemudahan untuk 

mencari referensi suatu produk hanya dalam genggaman, namun juga bisa 

berdampak kurang baik yaitu kebiasaan belanja secara online. Media sosial dapat 

merubah gaya hidup seseorang untuk mengikuti tren yang sedang ramai terjadi. 

Sehingga muncul keinginan membeli sesuatu yang dilihatnya melalui aplikasi toko 

online yang dikehendaki yang dapat menimbulkan pembelian impulsif atau boros. 

Perilaku boros ditandai dengan tidak adanya penganggaran sehingga seseorang 

tidak dapat berhemat untuk menabung (Dewi et al., 2021). 

Para pelaku bisnis melakukan promosi dengan strategi pemasaran e-WOM 

(electronic word of mouth) di media sosial. Menurut penelitian dari Fatimah et al. 

(2023) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kepuasan masyarakat 

dengan variabel e-WOM. Sedangkan menurut Wintang & Pasharibu (2021) 

mengatakan e-WOM adalah strategi pemasaran dengan menyampaikan informasi 

tentang pengalaman menggunakan suatu produk kepada masyarakat lewat media 

sosial yang dapat menimbulkan rasa percaya konsumen akan suatu produk sehingga 

muncul keputusan pembelian. Survei dari impact.com, penyedia data pasar e-

commerce untuk kawasan Asia Tenggara tahun 2023 dengan judul “The Power of 

Influence – E-commerce Influencer Marketing in Southeast Asia” menghasilkan 

dari 400 lebih jumlah responden di Indonesia diantaranya berusia 18-24 tahun 

sebesar 22,7%, 25-34 tahun sebesar 47,2%, dan 55-44 tahun sebesar 21,50%. Dari 
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total tersebut, 87% responden memutuskan melakukan pembelian dari rekomendasi 

influencer. Selain itu, peningkatan penggunaan media sosial yang digunakan adalah 

YouTube dan Instagram sebesar 91%, kemudian TikTok sebesar 86%  (Gideon, 

2024).  

Isi konten media sosial yang semakin beragam dapat menimbulkan tindakan 

impulsif bagi penggunanya. Media sosial seperti Instagram dan TikTok yang 

awalnya digunakan untuk berbagi konten foto dan video terkait kegiatan sehari-

hari, kini menjadi tempat yang dapat digunakan salah satunya sebagai media 

promosi. Tak jarang di tengah-tengah kegiatan saat menggunakan aplikasi tersebut 

muncul iklan suatu barang yang membuat individu tiba-tiba tertarik dan berminat 

untuk membelinya, padahal sebelumnya tidak merencanakan pembelian apapun. 

Maka hal tersebut dapat dikatakan sebagai perilaku impulsif karena adanya 

keinginan membeli suatu produk yang terjadi secara spontan tanpa adanya 

perencanaan. Perilaku impulsif kini cukup banyak terjadi di masyarakat Indonesia, 

hal tersebut dapat dilihat dari survei kebiasaan berbelanja orang Indonesia pada 

tahun 2023. Survei yang berjudul “Indonesian Shopper Behavior on Promotion 

Week in the Face of Economic Uncertainty 2023”, dengan responden pria dan 

wanita mulai usia 18-55 tahun sebanyak 1.086 orang, dengan total 16% dari 

Sumatra, 74% jawa, dan 10% dari pulau lainnya. Hasil survei menunjukkan orang 

Indonesia secara spontan membeli produk di luar daftar belanja (impulsif). 

Didominasi oleh pembelian online sebesar 63% dan offline 37%. Faktor pendorong 

pembelian impulsif adalah karena baru adanya kesempatan memiliki produk yang 

diinginkan sebesar 40% dan sebagai self-reward 39%. Faktor pendorong lainnya 

yaitu adanya cashback dan gratis ongkir dengan masing-masing memiliki 

persentase 25% dan 23%, sisanya membeli karena kebutuhan (Populix, 2023). 

Maka dapat dilihat bahwa sosial media dapat mengakibatkan perubahan perilaku 

seseorang, khususnya dalam berbelanja yang bersifat boros yang memungkinkan 

timbul masalah keuangan. Sebagaimana hasil penelitian Safitri & Dewa (2022) 

bahwa media sosial Instagram mempengaruhi pengelolaan keuangan generasi Z. 

Namun hasil berbeda dari penelitian Helisastri et al. (2021) yang menyatakan tidak 

ada pengaruh media sosial terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 
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Jumlah pengguna media sosial didukung adanya kenaikan jumlah pengguna 

internet di Indonesia. Berdasarkan survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII), pada tahun 2024 ada peningkatan jumlah pengguna internet di 

Indonesia. 

 

Gambar 1. 1 Hasil Survei Internet APJII 2024 

Sumber: (APJII, 2024) 

Hasil survei menunjukkan pada tahun 2024 jumlah pengguna internet sebanyak 221 

juta orang, bertambah 6 juta orang dari tahun 2023 sebesar 215 juta orang. Tingkat 

penetrasi internet Indonesia naik 1,31% menjadi 79,5%. Pengguna internet di 

Indonesia didominasi oleh gender laki-laki 50,9% dan perempuan 49,1%. 

Berdasarkan wilayah, pengguna internet paling besar ditemukan pada daerah urban 

dengan kontribusi sebesar 69,5% dan daerah rural sebesar 30,5%.  

Pada tahun 2023, jumlah pengguna Instagram di Indonesia sebanyak 104,8 juta 

pengguna di bulan Oktober 2023 dan menempati urutan ke-4 pengguna Instagram 

terbanyak di dunia. Sedangkan untuk jumlah pengguna TikTok sebanyak 106,52 

juta pengguna dan menempati urutan ke-2 di dunia (Annur, 2023). Adanya 

kenaikan jumlah pengguna internet di tahun 2024, maka diindikasikan ada kenaikan 

pula pada penggunaan media sosial sehingga interaksi seseorang akan semakin 

meningkat dengan dunia maya dan mendapatkan banyak informasi. 

Peningkatan untuk terkoneksi dengan media sosial dapat menimbulkan rasa 

tidak ingin terlewat dengan hal yang terjadi di luar sana, dengan kata lain 

menimbulkan rasa fear of missing out (FoMO) (Dewi et al., 2022). FoMO 

merupakan rasa cemas dan takut akan kehilangan pengalaman berharga dimana 

seseorang tidak dapat bergabung di dalamnya dan timbul rasa ingin tetap selalu 

terhubung dengan aktivitas orang lain di dunia maya (Przybylski et al., 2013). 
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Orang yang mengalami FoMO selalu ingin mengikuti aktivitas dan selalu ingin 

terlibat supaya tidak ketinggalan dengan yang terjadi di media sosial sebagai 

pemenuhan psikologisnya. Dalam kata lain, FoMO dapat diartikan sebagai rasa 

takut tertinggal akan informasi, tren, dan sesuatu yang sedang terjadi atau viral di 

dunia maya dan berusaha untuk menirunya. Dalam hal ini, FoMO juga erat 

kaitannya dengan perilaku gaya hidup seseorang. 

Menurut Nur & Wulandari (2023) FoMO nantinya dapat mempengaruhi 

karakteristik seseorang yang cenderung lebih konsumtif. Hal ini terjadi karena 

perkembangan zaman dan teknologi seperti media sosial dimana gaya hidup 

seseorang akan berubah. Seseorang akan memaksakan diri untuk sebanding dengan 

orang lain agar tidak ketinggalan, sehingga perbuatan tersebut dapat menimbulkan 

perilaku konsumtif (Parmitasari et al., 2018). Penelitiannya menghasilkan terdapat 

pengaruh parsial gaya hidup hedonisme terhadap manajemen keuangan pribadi dan 

berkaitan dengan terjadinya impulse buying. Menurut Nurvitria (2015) dalam 

Parmitasari et al. (2018), pembelian impulsif akan menjadi suatu kebiasaan jika 

dilakukan berlebihan dan berdampak negatif. Dalam hal keuangan, orang dengan 

kebiasaan tersebut akan lebih boros dan tidak mampu membedakan antara 

kebutuhan dengan keinginan. Penelitian tersebut sama seperti yang dilakukan 

Indrabayu & Destiwati (2022) bahwa fear of missing out berpengaruh terhadap 

hedonisme gen z. Selain itu menurut Panu (2024) terdapat pengaruh positif 

signifikan gaya hidup hedonisme terhadap pengelolaan keuangan pribadi 

mahasiswa. Tetapi hasil penelitian berbeda dari Halik et al. (2023) bahwa tidak 

adanya pengaruh gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa. 

Maka dari itu, untuk menghindari masalah keuangan akibat pemborosan, individu 

harus memiliki keterampilan yang efektif dalam mengelola keuangan pribadinya. 

Pengelolaan keuangan pribadi merupakan seni dan ilmu yang dilakukan untuk 

mengatur keuangan yang dimiliki oleh suatu individu atau keluarga (Safitri & 

Dewa, 2022). Menurut Assyfa (2020) pengelolaan keuangan adalah aktivitas yang 

dilakukan individu untuk mengatur keuangan dalam kehidupan sehari-hari agar 

dapat mencapai kesejahteraan keuangan. Selain itu, perilaku pengelolaan keuangan 

merupakan tindakan individu terhadap penghasilan yang dimiliki untuk 

bertanggung jawab dalam mengelola, mengatur, dan menggunakan sumber 
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keuangan tersebut (Cahyani, 2022). Kemampuan dalam mengelola keuangan 

dengan baik dapat menciptakan keputusan penggunaan yang tepat. Salah satu hal 

yang berperan untuk meningkatkan pengelolaan keuangan pribadi adalah literasi 

keuangan. 

Pengetahuan keuangan atau sering disebut sebagai literasi keuangan adalah 

pengetahuan dasar individu terkait konsep keuangan, prinsip keuangan, dan 

teknologi yang digunakan dalam proses pengelolaan keuangan (Lestari, 2020).  

Menurut OJK (2022), literasi keuangan merupakan pengetahuan, keterampilan, dan 

keyakinan yang mempengaruhi cara pandang seseorang dalam membuat keputusan 

dan mengelola keuangan dengan baik untuk mencapai kesejahteraan finansial. 

Pengetahuan keuangan dapat digunakan oleh individu untuk mengatur keuangan 

pribadi dan kemampuan untuk memaksimalkan nilai waktu uang. Pengetahuan 

tersebut memberikan dampak positif dalam keputusan keuangan dan meningkatkan 

level tabungan lebih besar dimana nantinya juga dapat meningkatkan taraf 

kehidupan jangka panjang (Yushita, 2017). Literasi keuangan dijadikan dasar 

pengetahuan bagi individu supaya terhindar dari masalah finansial dan menghindari 

kemiskinan. Dengan memiliki pengetahuan literasi keuangan, maka individu akan 

mendapatkan pemahaman yang baik dalam mengelola keuangan dan mampu 

mencapai kesejahteraan (Souisa et al., 2023). Sehingga disimpulkan bahwa literasi 

keuangan mampu membantu individu dalam mengatur keuangannya, 

meningkatkan taraf hidup, dan terhindar dari masalah finansial. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian Sugiharti & Maula (2019) yang menghasilkan literasi keuangan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan dan 

Hariyani (2022) bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dengan pengelolaan 

keuangan pribadi mahasiswa. Namun berbeda dengan hasil penelitian Panu (2024) 

bahwa literasi keuangan tidak mempengaruhi pengelolaan keuangan pribadi 

mahasiswa dan penelitian Sari & Listiadi (2021) literasi keuangan tidak 

berpengaruh dengan perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, masih terdapat hasil yang inkonsistensi antar 

penelitian terdahulu pada variabel media sosial dan literasi keuangan. Perbedaan 

tersebut dapat dipengaruhi oleh subjek yang diteliti dan lokasi penelitian. 

Mengingat jumlah penggunaan internet di Indonesia mengalami kenaikan dan 
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penggunaan terbanyak terdapat di daerah urban (perkotaan) maka penelitian kali ini 

akan terfokus pada subjek yang menggunakan media sosial khususnya Instagram 

dan TikTok di area Jabodetabek. Maka diperlukan pengkajian lebih lanjut terkait 

pengaruh langsung antara media sosial dan literasi keuangan terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi dengan penambahan variabel independen perilaku Fear of 

Missing Out (FoMO). Sehingga penelitian ini akan memakai variabel independen 

media sosial (X1), perilaku FoMO (X2), dan literasi keuangan (X3), kemudian 

variabel dependen pengelolaan keuangan pribadi (Y). Dengan demikian, judul 

untuk penelitian ini adalah “Dampak Media Sosial, Perilaku Fear of Missing Out 

(FoMO), dan Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi 

Pengguna Instagram dan TikTok di Jabodetabek”. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Media sosial merupakan media untuk melakukan interaksi atau komunikasi 

online (Helisastri et al., 2021). Media sosial dapat digunakan sebagai media 

menunjukkan eksistensi dan mengekspresikan diri yang dapat berdampak pada 

perubahan perilaku dan gaya hidup seseorang (Yunita et al., 2023). Seiring 

berjalannya waktu penggunaan media sosial dijadikan sebagai media berbisnis 

(Khansa & Putri, 2021). Media sosial yang kini dijadikan media berbisnis dan 

promosi dapat menimbulkan perilaku FoMO.  

FoMO merupakan kecemasan dan ketakutan kehilangan pengalaman berharga 

dimana seseorang tidak dapat bergabung di dalamnya dan dan timbul rasa ingin 

selalu terhubung dengan aktivitas orang lain di dunia maya (Przybylski et al., 2013). 

FoMO dapat mempengaruhi gaya hidup seseorang menjadi lebih konsumtif (Nur & 

Wulandari, 2023). Seseorang akan memaksakan diri untuk sebanding dengan orang 

lain dan dapat menyebabkan perilaku konsumtif bahkan keputusan pembelian 

secara spontan (impulsif) (Parmitasari et al., 2018). Tindakan impulsif dapat 

berdampak negatif bagi keuangan. Sehingga literasi keuangan dibutuhkan dalam 

mengelola keuangan pribadi. Literasi keuangan dijadikan dasar kebutuhan individu 

untuk menghindari masalah finansial. Dengan memiliki pengetahuan literasi 

keuangan, maka individu akan mendapatkan pemahaman yang baik dalam 

mengelola keuangan dan mampu mencapai kesejahteraan (Souisa et al., 2023). 
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Dampak negatif dari tindakan impulsif yang diakibatkan oleh media sosial dan 

perilaku FoMO yaitu seseorang akan menjadi boros dengan keuangannya. Perlunya 

literasi keuangan dapat membantu seseorang untuk mengelola uang. Dalam 

mengelola uang, diperlukan sikap yang bijak untuk menggunakan uang yang 

dimiliki dan sulit untuk dipengaruhi oleh segala sesuatu yang dapat menimbulkan 

masalah pada pengelolaan keuangan. Maka dari itu, perlu diketahui apakah 

pengelolaan keuangan pribadi dapat dipengaruhi oleh media sosial, perilaku FoMO, 

dan literasi keuangan.  

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian yang tertulis, maka terdapat beberapa pertanyaan 

penelitian, diantaranya: 

1. Apakah media sosial berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadi 

pengguna Instagram dan TikTok? 

2. Apakah perilaku fear of missing out (FoMO) berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan pribadi pengguna Instagram dan TikTok? 

3. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan 

pribadi pengguna Instagram dan TikTok? 

4. Apakah media sosial, perilaku fear of missing out (FoMO), dan literasi 

keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadi pengguna 

Instagram dan TikTok? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan pertanyaan penelitian, maka 

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis apakah media sosial berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan pribadi pengguna Instagram dan TikTok. 

2. Untuk menguji dan menganalisis apakah perilaku fear of missing out 

(FoMO) berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadi pengguna 

Instagram dan TikTok. 

3. Untuk menguji dan menganalisis apakah literasi keuangan berpengaruh 

terhadap pengelolaan keuangan pribadi pengguna Instagram dan TikTok. 
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4. Untuk menguji dan menganalisis apakah media sosial, perilaku fear of 

missing out (FoMO), dan literasi keuangan berpengaruh terhadap 

pengelolaan keuangan pribadi pengguna Instagram dan TikTok. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Secara teoritis dan praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat. Adapun manfaat yang diberikan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberi kontribusi di bidang manajemen 

keuangan dalam upaya pengelolaan keuangan pribadi. Diharapkan pula 

dapat menjadi sumber rujukan penelitian di masa yang akan datang untuk 

memperluas serta memperdalam ilmu maupun teori terkait pengelolaan 

keuangan pribadi. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini menjadi bahan evaluasi bagi pihak atau pembaca 

terkait untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam mendukung pengelolaan 

keuangan. Diharapkan penelitian ini dapat memberi wawasan tentang 

pengelolaan keuangan pribadi, khususnya untuk individu yang aktif 

menggunakan media sosial agar lebih bijak dalam menerima informasi, 

bijak dalam bertindak dan membuat keputusan, serta bijak dalam 

menggunakan dan mengelola keuangan pribadi. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi ini tersusun atas lima bab. Pada setiap bab 

terbagi menjadi beberapa sub bab yang berisi penjelasan terkait materi yang 

dibahas. Sistematika penulisan skripsi di antaranya sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bagian ini memuat seputar latar belakang penelitian yang membahas 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan seperti 

penggunaan media sosial, perilaku FoMO, dan literasi keuangan. Lalu 

rumusan masalah penelitian yang menjelaskan bahwa timbulnya pembelian 

impulsif dan boros akibat media sosial, perilaku FoMO, dan literasi 
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keuangan. Bagian ini juga memuat pertanyaan dan tujuan dilakukannya 

penelitian, manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis, dan 

sistematika penulisan penelitian. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bagian ini memuat landasan teori yang terdiri dari grand theory yaitu 

Theory of Planned Behavoir (TPB). Kemudian berisi tentang teori yang 

membahas masing-masing dari variabel media sosial, perilaku FoMO, 

literasi keuangan, dan pengelolaan keuangan pribadi. Bagian ini juga 

mencantumkan beberapa artikel penelitian terdahulu yang memiliki topik 

yang relevan. Selain itu terdapat kerangka pemikiran yang menggambarkan 

hubungan antar variabel, dan terdapat hipotesis penelitian. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini memuat metode penelitian yang digunakan, jenis penelitian 

ini adalah asosiatif. Objek penelitian terdiri dari media sosial, perilaku 

FoMO, dan literasi keuangan, sedangkan subjek penelitian yaitu pengguna 

Instagram dan TikTok di Jabodetabek. Metode pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling, jenis dan sumber data penelitian adalah 

data primer yang bersumber dari jawaban responden. Kemudian metode 

untuk pengumpulan data menggunakan kuesioner melalui google form, 

serta metode analisis data yaitu uji instrumen, uji asumsi klasik, dan uji 

hipotesis menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS). 

4. BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bagian ini memuat hasil dan pembahasan dari hasil olah data 

penelitian menggunakan uji-uji statistik seperti uji instrumen, uji asumsi 

klasik, analisis linier berganda, dan uji hipotesis. Bagian ini juga membahas 

dan menganalisis bagaimana pengaruh atau hubungan antar variabel media 

sosial, perilaku FoMO, dan literasi keuangan terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi. 

5. BAB V PENUTUP 

Pada bagian ini akan memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang 

dilakukan tentang dampak media sosial, perilaku FoMO, dan literasi 
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keuangan terhadap pengelolaan keuangan pribadi serta memuat saran yang 

ditujukan kepada pihak-pihak terkait dan untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan pada 

penelitian ini mengenai dampak media sosial, perilaku FoMO, dan literasi 

keuangan terhadap pengelolaan keuangan pribadi pengguna Instagram dan TikTok 

di Jabodetabek, maka terdapat kesimpulan seperti berikut: 

1. Hasil penelitian pada variabel media sosial memperoleh nilai t hitung 0.175 

< t tabel 1.9792 dan signifikansi 0.861 > 0.05, artinya media sosial tidak 

memiliki pengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadi pengguna 

Instagram dan TikTok di Jabodetabek. Hal ini dikarenakan kurangnya 

keterlibatan pengguna media sosial khususnya pengguna Instagram dan 

TikTok untuk menjadikan media sosial sebagai media untuk mendapatkan 

informasi dan edukasi tentang keuangan dan cara mengelola keuangan. 

2. Hasil penelitian pada variabel perilaku fear of missing out (FoMO) 

memperoleh nilai t hitung 1.922 < t tabel 1.9792 dan signifikansi 0.057 > 

0.05, artinya perilaku FoMO tidak berpengaruh terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi pengguna Instagram dan TikTok di Jabodetabek. Hal ini 

dikarenakan bahwa pengguna Instagram dan Tiktok di Jabodetabek 

memiliki kontrol diri yang baik untuk tidak mudah terpengaruh terhadap 

hal-hal yang dapat merugikan dirinya atau tidak ingin ikut-ikutan terhadap 

sesuatu yang dapat menyebabkan masalah pada keuangan pribadi 

khususnya dari apa yang dilihat dan sedang tren di media sosial. 

3. Hasil penelitian pada variabel literasi keuangan memperoleh nilai t hitung 

5.325 > t tabel 1.9792 dan signifikansi 0.000 < 0.05, artinya literasi 

keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi pengguna Instagram dan TikTok di Jabodetabek. Hal ini 

dikarenakan mereka memiliki pemahaman dan konsep-konsep dasar dalam 

mengelola keuangan, seperti pengetahuan tentang mengatur pengeluaran 

dan pemasukan, tabungan, asuransi, dan investasi. Sehingga jika memiliki 

literasi keuangan yang baik maka pengelolaan keuangan juga akan baik.
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4. Hasil penelitian uji f (simultan) memperoleh nilai f hitung 11.757 > f tabel 

dan signifikansi 0.000 < 0.05, artinya secara bersama-sama atau simultan 

media sosial, perilaku FoMO, dan literasi keuangan berpengaruh terhadap 

pengelolan keuangan pribadi pengguna Intstagram dan TikTok di 

Jabodetabek. Hal ini dikarenakan bahwa pengelolaan keuangan pribadi 

dapat dipengaruhi oleh media sosial, perilaku fear of missing out (FoMO), 

dan literasi keuangan. Pengaruh seluruh variabel independen tersebut juga 

dapat dilihat dari nilai Adjusted R Square pada uji koefisien determinasi 

bahwa kemampuan pengaruh media sosial, perilaku FoMO, dan literasi 

keuangan sebesar 20.3% terhadap pengelolaan keuangan pribadi. 

4.2 Saran 

Berdasarkan dari seluruh pemaparan dan hasil penelitian yang tertulis dalam 

penelitian ini, maka terdapat saran untuk pihak-pihak terkait, diantaranya: 

1. Bagi Pengguna Media Sosial  

Bagi pengguna media sosial khususnya pengguna Instagram dan TikTok 

sebagaimana yang terdapat pada penelitian ini, diharapkan para 

pengguna media sosial lebih bijak dan selektif dalam menggunakan 

media sosial. Gunakanlah media sosial untuk mencari informasi tentang 

edukasi keuangan dan cara mengelola keuangan untuk meningkatkan 

pengetahuan keuangan demi mencapai kesejahteraan keuangan selain 

menjadikan media sosial hanya untuk komunikasi, interaksi, dan 

hiburan. Disarankan pula agar lebih bijak dan selektif dalam menerima 

informasi di media sosial, dan jangan mudah terpengaruh pada hal-hal 

yang dapat merugikan diri sendiri. 

2. Bagi Penelitian Selanjutanya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, baik itu dari variabel yang 

digunakan, subjek penelitian, maupun lokasi. Diharapkan untuk 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel independen lain 

yang mungkin dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan pribadi, 

seperti locus of control, income, financial self-efficacy, perilaku 

konsumtif, impulsif, maupun menambahkan variabel moderasi. Selain 

itu, apabila ingin tetap menggunakan variabel independen FoMO, 
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diharapkan untuk peneliti selanjutnya mengembangkan konsep FoMO 

dari yang awalnya FoMO dalam hal kesenangan akan suatu tren di 

media sosial, menjadi FoMO untuk melakukan investasi yang dapat 

memberikan dampak baik terhadap pengelolaan keuangan pribadi. 

Sehingga hal ini dimungkinkan akan memberikan hasil penelitian yang 

berbeda dari penelitian ini. Diharapkan pula untuk penelitian 

selanjutnya menggunakan subjek yang berbeda dan memperluas lokasi 

atau wilayah responden.
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

Identitas Responden 

Nama (Jawaban Isian) 

Jenis 

Kelamin 

a.) Perempuan 

b.) Laki-laki 

Usia 

a.) 17 - 24 tahun 

b.) 25 - 34 tahun 

c.) 35 - 44 tahun 

d.) 45 - 54 tahun 

e.) 55 - 64 tahun  

Pendidikan 

Terakhir 

a.) Di bawah 

SMA/Sederajat 

b.) SMA/Sederajat 

c.) Diploma (D1/D2/D3) 

d.) Sarjana (S1/S.Tr) 

e.) S2/S3 

Pekerjaan 

a.) Pelajar/Mahasiswa 

b.) Karyawan/Pegawai 

c.) Wiraswasta 

d.) Tidak/Belum Bekerja 

e.) Lainnya 

Domisili 

a.) Jakarta 

b.) Bogor 

c.) Depok 

d.) Tangerang 

e.) Bekasi 

 

Variabel Media Sosial (X1) 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1. Media sosial memudahkan saya 

mencari informasi dan tren terkini 
          

2. Media sosial memudahkan saya 

menemukan produk yang diinginkan           

3.  Saya melihat review sebelum 

memutuskan membeli produk yang 

diinginkan           
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Variabel Perilaku Fear of Missing Out (FoMO) (X2) 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1. Saya suka merasa takut tertinggal 

jika tidak mengikuti tren           

2. Saya suka takut dianggap tidak up to 

date oleh teman atau orang lain           

3. Saya suka merasa cemas jika tidak 

mampu merasakan pengalaman seru 

yang orang lain rasakan 
          

4. Saya suka merasa cemas jika tidak 

segera membeli barang yang saya 

inginkan saat harganya sedang 

murah           

5. Saya khawatir jika tidak memiliki 

kesempatan mencoba sesuatu yang 

sedang tren (kuliner, mengunjungi 

tempat wisata, menonton konser)           

6. Saya khawatir jika melewatkan 

promosi di media sosial dan situs 

belanja online 
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Variabel Literasi Keuangan (X3) 

 

 

  

No. Pertanyaan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1. Saya membuat anggaran 

pengeluaran dan pemasukan uang 

yang saya gunakan           

2. Menurut saya, menyisihkan uang 

untuk ditabung adalah penting           

3. Dengan menabung, saya dapat 

memisahkan dana untuk konsumsi 

dan dana untuk simpanan           

4. Saya berusaha untuk tidak 

mengambil kredit dan pinjaman agar 

tidak terbebani oleh bunga           

5. Menurut saya, asuransi sangat 

berguna untuk melindungi risiko 

keuangan dari hal-hal tidak terduga 
          

6. Asuransi dapat dijadikan sarana 

menabung dan investasi           

7. Sebelum berinvestasi, saya telah 

menentukan tujuan investasi (untuk 

dana pensiun, dana pendidikan, dll)           

8. Menurut saya, investasi dapat 

menjadi pilihan untuk menghasilkan 

keuntungan di masa depan 
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Variabel Pengelolaan Keuangan Pribadi (Y) 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

STS TS N S SS 

1. Saya menggunakan uang sesuai 

prioritas kebutuhan           

2. Saya mengalokasikan persentase 

uang berdasarkan jenis kebutuhan           

3. Saya mencatat pemasukan dan 

pengeluaran secara rutin           

4. Saya memiliki sumber keuangan 

lain untuk menambah penghasilan 

(usaha sampingan, magang, 

freelance) 
          

5. Saya memiliki dana darurat untuk 

hal tidak terduga atau mendesak 
          

6. Saya memiliki tabungan untuk 

kebutuhan jangka panjang           

7. Saya menyisihkan sebagian uang 

yang saya peroleh untuk ditabung 

dan diinvestasikan sebagai 

persiapan untuk kebutuhan di masa 

depan           
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Lampiran 2 Tabulasi Kuesioner 
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Lampiran 3 Hasil Uji Instrumen Data Pre-Test 

Hasil Uji Instrumen Data Pre-Test 

Hasil Uji Validitas 30 Responden 

Variabel Media Sosial (X1) 
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Variabel Perilaku Fear of Missing Out (FoMO) (X2) 
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Variabel Literasi Keuangan (X3) 
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Variabel Pengelolaan Keuangan Pribadi (Y) 
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Hasil Uji Reliabilitas 30 Responden 

Variabel Media Sosial (X1) 

 

Variabel Perilaku Fear of Missing Out (FoMO) (X2) 

 

Variabel Literasi Keuangan (X3) 

 

Variabel Pengelolaan Keuangan Pribadi (Y) 
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Lampiran 4 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 
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Lampiran 5 Hasil Uji Instrumen Data 

Hasil Uji Instrumen Data 

Hasil Uji Validitas 128 Responden 

Variabel Media Sosial (X1) 
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Variabel Perilaku Fear of Missing Out (FoMO) (X2) 
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Variabel Literasi Keuangan (X3) 
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Variabel Pengelolaan Keuangan Pribadi (Y) 
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Hasil Uji Reliabilitas 128 Responden 

Variabel Media Sosial (X1) 

 

Variabel Perilaku Fear of Missing Out (FoMO) 

 

Variabel Literasi Keuangan (X3) 

 

Variabel Pengelolaan Keuangan Pribadi (Y) 
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Lampiran 6 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hajil Uji Normalitas 
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Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Lampiran 7 Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Hasil Uji-T (Parsial) 

 

Hasil Uji-F (Simultan) 
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Lampiran 8 R-Tabel 

Tabel r untuk df = 1 – 30 
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Tabel r untuk df = 101 – 130 
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Lampiran 9 T-Tabel 

Distribusi t untuk df = 121 - 160 
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Lampiran 10 F-Tabel 

Dsitribusi f untuk Probabilitas 0.05 

 

 


